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ABSTRACT

The role of Land Deed Officials (PPAT) in minimizing land disputes is very important,
because land cases often occur in Indonesia, especially in Padang City. The problem
formulation includes: 1) How is the implementation of the role of PPAT in efforts to
minimize land disputes in Padang City? 2) What are the challenges faced by PPAT in
efforts to minimize land disputes? 3) What are the efforts of PPAT in facing these
challenges? The research method used is sociological juridical, with primary and
secondary data sources. Data collection techniques were carried out through
interviews and document studies, then analyzed qualitatively. Research Results 1) The
role of PPAT is to carefully examine documents, provide legal explanations to the
parties, and ensure that the deed is sent to the BPN for registration. 2) PPAT faces
challenges, low public legal awareness, land transactions that do not go through
official channels, problematic documents, and limitations in the land information
system. 3) To overcome these challenges, PPAT conducts legal socialization,
coordinates with related agencies such as BPN, and begins to implement a digital-
based work system or a neater and more traceable recording. By optimizing the role
of Land Deed Officials (PPAT), it is hoped that legal certainty will be created and the
potential for land disputes in Padang City will be reduced.

Keywords: lLand lDeed lOfficial, lLand lDispute, lPadang lCity.

I. PENDAHULUAN
A. Latar lBelakang

Salah lsatu lsumber ldaya lalam
lIndonesia ldan lprasyarat lbagi
lkelangsungan lhidup lmanusia ladalah
ltanah. l lTanah lyang lmemiliki lnilai
lsosial, lekonomi, ldan lbudaya ltinggi
lsering lkali lmenjadi lobjek lsengketa,
lperselisihan, ldan lkonflik
lkepemilikan, lbahkan lberujung lpada
lproseslhukumldilpengadilan.l

Banyaknya lkasus
lpertanahan ltersebut lbiasanya
ldisebabkanlolehltumpangltindihlhak,
lpemalsuan ldokumen, lmaupun
ltransaksi lilegal latas ltanah.
lMasyarakat lkerap lberusaha
lmemperoleh latau lmenguasai ltanah
ldengan lberbagai lcara, ltermasuk

ldengan lmengalihkan lhak lmilik latas
ltanah lmilik lorang llain lsecara ltidak
lsah.

Seiring lberjalannya lwaktu,
luntuk lkebutuhan ldi lbidang
lpertanahan, ljabatan lPejabat
lPembuat lAkta lTanah l(PPAT)
ldibentuk lguna lmelaksanakan
lsebagian lkewenangan lnegara ldalam
lpembuatan lakta lotentik lyang
lberkaitan llangsung ldengan
lperalihan lhak latas ltanah ldan
lpembebananlhaklatasltanah1.

1Anke, lDwi lSaputro l(Editor), l2009,
lPengurus lPusat lIkatan lNotaris lIndonesia,100
lTahun lIkatan lNotaris lIndonesia, lJati lDiri
lNotaris lIndonesia, lCet. l2, lPT. lIkrar lMandiri
labadi,lJakarta,lhlml40.



2

Pada lkenyataannya, lPejabat
lPembuat lAkta lTanah l(PPAT) lsering
lmemainkan lperan lstrategis ldalam
lmencegah lsengketa ltanah lyang
lberpotensi lterjadi. l lUntuk ldianggap
lsebagai ldokumen lsah lyang ldapat
ldidaftarkan ldi lKantor lPertanahan,
lsetiap lakta lyang ldisusun loleh lPPAT
lharus lmemenuhi lstandar lhukum
lyang lditetapkan ldalam lUndang-
Undang.

Peran lPejabat lPembuat lAkta
lTanah l(PPAT) ldalam lupaya
lmeminimalisasi lsengketa ltanah
ltelahldiaturldildalamlPasall39lAyatl(1)
ldan l(2) lPeraturan lPemerintah
lRepublik lIndonesia lNomor l24
lTahun l1997 lTentang lPendaftaran
lTanah. lSerta lnorma lverifikasi,
lpemeriksaan lkeabsahan lserta lnorma
lkepastian lhukum ljuga lsangat
lpenting ldalam lmencegah lsengketa
ltanahldikemudialhari.

Untuk lmencegah lsengketa
ltanah, lpemerintah lmenerbitkan
lPeraturan lPemerintah lNomor l24
lTahun l1997 ltentang lPendaftaran
lTanah. lPeraturanlini lbertujuanluntuk
lmenciptakan ladministrasi ltanah
lyang lteratur, lmenjamin lkepastian
lhukum lmengenai lsubjek ldan lobjek
lkepemilikan ltanah, lserta
lmemberitahukan lpihak llain
lmengenailstatuslkepemilikanltanah.l

Berdasarkan llatar lbelakang
ltersebut ldapat ldiidentifikasi
lmasalah lberikut, lpenulis ltertarik
luntuk lmelakukan lsuatu lkajian
ltentang l“PELAKSANAAN
lPERAN lPEJABAT lPEMBUAT
lAKTA lTANAH lDALAM lUPAYA
lMEMINIMALISASI
lSENGKETA lTANAH lDI lKOTA
lPADANG.”

B. Rumusan lMasalah
1.Bagaimanakah lpelaksanaan

lperan lPejabat lPembuat lAkta
lTanah ldalam lupaya
lmeminimalisasi lsengketa ltanah
ldilKotalPadang?

2.Apa lsajakah ltantangan lyang
ldihadapi lPejabat lPembuat lAkta
lTanah ldalam lupaya
lmeminimalisasilsengketaltanah?

3.Apa lsajakah lupaya lPejabat
lPembuat lAkta lTanah ldalam
lmenghadapi ltantanganltersebut?
l

C. Tujuan lPenelitian
1.UntuklmengetahuilperanlPejabat

lPembuat lAkta lTanah ldalam
lupaya lmeminimalisasi lsengketa
ltanahldilKotalPadang

2.Untuk lmengetahui lapa lsaja
ltantangan lyang ldihadapi
lPejabat lPembuat lAkta lTanah
ldalam lupaya lmeminimalisasi
lsengketaltanah

3.Untuk lmengetahui lapa lsaja
lupaya lperan lPejabat lPembuat
lAkta lTanah ldalam lmenghadapi
ltantanganltersebut

II. METODE lPENELITIAN
Jenis lPenelitian lini

lmerupakan lpenelitian lyuridis
lsosiologis ladalah lpenelitan lyang
ldilakukan ldenganmenggunakan
lsumber ldata lprimer lmelalui
lpenelitian llangsung lturun
lkelapangan, ldan lmenggunakan l

lsumber ldata lsekunder lberupa lbahan
lhukum lprimer, ldan lbahan lhukum
lsekunder. lTekniklpengumpulanldata
lyaitu ldilakukan ldengan lwawancara
ldan lstudi ldokumen latau lstudi
lkepustakaan. lData lyang lterkumpul
ldianalisalsecaralkualitatif.2

III. HASIL lDAN lPEMBAHASAN
A. Pelaksanaan lPeran lPejabat

lPembuat lAkta lTanah ldalam
lUpaya lMeminimalisasi
lSengketa lTanah

Dalam lproses
lpendaftaran ltanah, lPejabat

2Maiyestati, l2022, lMetode
lPenelitian lHukum, lLPPM lUniversitas lBung
lHatta,lPadang,lhlml59.
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lpembuat lAkta lTanah l(PPAT)
lmemegang lperanan lpenting
lkarena lmereka lmembantu lKepala
lKantor lPertanahan/Kota ldalam
lmelaksanakan lberbagai ltugas
lyang lberkaitan ldengan
lpendaftaranltanah.

Kurangnya lakta lotentik
lyang lsah lsebagai lbukti lhak
lkepemilikan ltanah lmerupakan
lsalah lsatu lalasan lmengapa
lsengketa ltanah lterus lterjadi
lsampai lsaat lini. lMaka ldari litu,
lperan lutama lPPAT ldalam
lpembuatan lakta ltanah lyaitu
lmembuat lakta ljual lbeli, lhibah,
lpemindahan lhak lkarena
lpembagian lhak lbersama, ldan
lpembebanan lhak latas ltanah
l(tanggungan). lProsedur ldalam
lproses ltersebut lharus ldilakukan
lsesuai ldengan lkententuan lyang
lberlaku.

Pendaftaran ltanah
lmerupakan llangkah lawal lyang
lpenting ldalam lmenjamin
lkepastian lhukumlbagi lpemilik lhak
latas ltanah. lSebelum lakta
lditerbitan lpihak lPPAT lakan
lmelakukan lpemeriksaan lawal
lterhadap ldokumen-dokumen,
lvalidasi lidentitas lpara lpihak ldan
lobjek ltanah, llalu lpenelusuran
lsejarah lkepemilikan ltanah,
lpemenuhankewajibanlperpajakan,
lkemudian lakta ldibuat loleh lPPAT,
ldan lterakhir lmelakukan
lpengurusan lpendaftaran lke
lKantorlPertanahan.

Dengan lmelihat lkenyataan
ldi llapangan, lmaka ldapat
ldisimpulkan lbahwa lpelaksanaan
lperan lPPATldi lKota lPadang lsudah
lcukup lefektif ldalam
lmeminimalisasi lsengketa ltanah,
lmeskipun lbelum lsepenuhnya
loptimal. lDibutuhkan lpeningkatan
lkapasitas, lpenyamaan lpersepsi
lhukum lantar llembaga, lserta
lregulasi lyang llebih lresponsif

lterhadap lkondisi ltanah ladat ldi
lwilayahlSumateralBarat.

B. lTantangan lyang ldihadapi
lPejabat lPembuat lAkta lTanah
ldalam lupaya lmeminimalisasi
lsengketa ltanah

Dalam lpelaksanaan
ltugasnya lPejabat lPembuat lAkta
lTanah lmasih lmenghadapi
lberbagai lkendala ldi lKota lPadang.
lSalah lsatu lkendala lutama ladalah
ladanya lperbedaan linterpretasi
lantar lpihak lterkait lseperti lKantor
lPertanahan, lKantor lPajak, ldan
lmasyarakat lmengenai lprosedur
lpengalihanlhaklatasltanah.l

Hal lini lsering
lmenimbulkan lkebingungan ldan
lketerlambatan ldalam lproses
lpendaftaran ltanah. lSelain litu,
ldalam lhal ltanah ladat latau lmilik
lkaum, lproses lperalihan lhak lmasih
lkerap lmenimbulkan lkonflik
linternal, lkarena lmembutuhkan
lpersetujuanlseluruhlanggota lkaum
ldan lNinik lMamak, lyang lsering
lkali ltidak lsejalan ldalam
lpandangan. lKendala llainnya
ladalah lketerlambatan
lpembayaran lkewajiban lpajak
l(PPhldanlBPHTB)lolehlparalpihak,
lyang lmenghambat lkelengkapan
lberkaslpengurusanlakta.

Dengan ldemikian, lPPAT
lmenjadi lgarda ldepan ldalam lupaya
lmeminimalisasi lterjadinya
lsengketa ltanah. lNamun, ldalam
lpelaksanaan ltugasnya, lPPAT
lmenghadapi lberbagai ltantangan
lbaik ldari laspek lhukum, lteknis
ladministratif, lhingga lfaktor lsosial
lbudayalmasyarakat.l

C. Upaya lPejabat lPembuat lAkta
lTanah ldalam lmenghadapi
ltantangan ltersebut

Berdasarkan l ldalam
lpraktiknya, lPPAT ltidak ljarang
lmenghadapi lberbagai ltantangan
lyang ldapat lmenghambat
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lpelaksanaan ltugas ldan lfungsinya
lsecara lmaksimal. lOleh lkarena litu,
lPPAT lperlu lmelakukan lberbagai
lupaya lstrategis luntuk lmenghadapi
ltantangan ltersebut ldemi ltetap
lmenjaga lkeabsahan ldan lkekuatan
lhukumldarilsetiaplaktalyangldibuat.
l

Beberapa lupaya ltersebut
lantara llain,peningkatan
lkompetensi ldan lpemahaman
lhukum, lpemeriksaan ldata ldan
ldokumen lsecara lcermat ldan lteliti,
lmemberikan lpenyuluhan lhukum
lkepada lmasyarakat,
lberkoordinasi ldengan linstansi
lterkait, lpenerapan lprinsip lkehati-
hatian ldalam lpembuatan
lakta,pencatatan ldan ldokumentasi
lsecara ltertib ldan lrapi, lmembangun
lintegritas ldan lakuntabilitas
lprofesi, lmelakukanlmediasi ldalam
lperselisihanlyangltimbul.l

IV. PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan lhasil
lpenelitian ldan lpembahasan lyang
ltelah ldilakukan, lmaka ldapat
ldiambil lkesimpulan lsebagai
lberikut:
1. Pelaksanaan lperan lPejabat

lPembuat lAkta lTanah l(PPAT)
ldalam lupaya lmeminimalisasi
lsengketa ltanah ldi lKota lPadang
ltelah ldilaksanakan lsesuai
ldengan lketentuan lhukum lyang
lberlaku, lsebagaimana ldiatur
ldalam lPeraturan lPemerintah
lNomor l24 lTahun l1997 ltentang
lPendaftaranlTanah.l

2.Tantangan lyang ldihadapi loleh
lPPAT ldalam lpelaksanaan
ltugasnya lantara llain lmeliputi
lkurangnya lkelengkapan
ldokumen ldari lpara lpihak,
lrendahnya lpemahaman
lmasyarakat lterhadap lprosedur
lhukum lpertanahan, ltumpang
ltindih lhak latas lbidang ltanah,
lserta lkurang loptimalnya

lkoordinasi lantara lPPAT ldengan
linstansi lterkait lseperti lBPN,
lpemerintah ldaerah, ldan
llembaga lperadilan. lTantangan
ltersebut lberpotensi
lmenimbulkan lkesalahan
ladministratif ldan lmemicu
lsengketa ltanah lapabila ltidak
lditanganildenganltepat.

3.Upaya lyang ldilakukan loleh
lPPAT ldalam lmenghadapi
ltantangan ltersebut lmeliputi
lpenerapan lprinsip lkehati-hatian
ldalam lsetiap lproses lpembuatan
lakta, lpeningkatan lkompetensi
lmelalui lpendidikan
lberkelanjutan, lpemanfaatan
lteknologi linformasi ldalam
lproses lpelayanan, lserta
lpeningkatan lsinergi ldengan
linstansi lpemerintah ldan laparat
lpenegak lhukum. lSelain litu,
lPPAT ljuga lturut lmemberikan
lpenyuluhan lhukum lkepada
lmasyarakat lguna lmeningkatkan
lkesadaran lakan lpentingnya
llegalitas ldalam ltransaksi
lpertanahan.

B. Saran
1.Bagi lPejabat lPembuat lAkta

lTanah l(PPAT), lHarapan
lkedepannya luntuk lterus
lmeningkatkan lprofesionalisme,
lintegritas, lserta lkonsistensi
ldalam lmenerapkan lprinsip
lkehati-hatian ldalam
lmenjalankanltugasnya.l

2.Bagi lBadan lPertanahan
lNasional l(BPN) ldan linstansi
lpemerintah lterkait, ldisarankan
luntuk lmemperkuat lkerja lsama
ldengan lPPAT, lkhususnya
ldalam lhal lpertukaran ldata ldan
linformasi, lserta lmempercepat
lproses lpelayanan lpertanahan
lsecara lelektronik lguna
lmendukung lakurasi ldata ldan
lmencegahlterjadinyalsengketa.

3.Bagi lmasyarakat, ldiharapkan
luntuk llebih lmeningkatkan
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lpemahaman lterhadap laspek
llegalitas ldalam ltransaksi ltanah.
lMasyarakat lhendaknya
lmenggunakanljasa lPPATlsecara
ltepat ldan lmengikuti lprosedur
lhukumlyanglberlakul
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